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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya meningkatkan 

kepedulian mahasiswa sebagai generasi muda terhadap keberadaan dan keberlanjutan budaya 

lokal. Perkembangan globalisasi dan teknologi menyebabkan mahasiswa semakin terbuka 

terhadap berbagai budaya, namun pada saat yang sama berpotensi mengurangi perhatian terhadap 

budaya yang berkembang di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berbasis etnopedagogi menjadi salah satu upaya untuk 

menghubungkan pengetahuan akademik dengan nilai, kearifan, tradisi, dan budaya lokal. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian mahasiswa terhadap 

budaya lokal serta mengenalkan pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber pembelajaran IPS. 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan diskusi interaktif yang melibatkan 30 

mahasiswa di lingkungan kampus. Tahapan kegiatan meliputi penyampaian materi mengenai 

konsep etnopedagogi, hubungan budaya lokal dengan pembelajaran IPS, identifikasi potensi 

budaya lokal sebagai sumber belajar, diskusi, dan refleksi peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa mahasiswa memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai konsep etnopedagogi dan 

semakin memahami bahwa budaya lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran IPS 

yang kontekstual dan bermakna. Kegiatan juga mendorong mahasiswa untuk lebih mengenal, 

menghargai, dan memiliki kepedulian terhadap budaya lokal serta menyadari perannya sebagai 

calon pendidik dan agen pelestarian budaya. Dengan demikian, sosialisasi pembelajaran IPS 

berbasis etnopedagogi dapat menjadi langkah awal dalam memberdayakan mahasiswa untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pembelajaran sekaligus mendukung 

pelestarian budaya di tengah perubahan sosial dan perkembangan global. 

 

Kata kunci: pemberdayaan mahasiswa, pembelajaran IPS, etnopedagogi, budaya lokal, 

pelestarian budaya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya yang sangat luas. 

Keberagaman tersebut tercermin melalui bahasa, kesenian, tradisi, permainan tradisional, 

makanan khas, sistem sosial, nilai-nilai masyarakat, serta berbagai bentuk kearifan lokal yang 

berkembang di berbagai daerah. Budaya lokal tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga 

mengandung nilai pendidikan yang dapat digunakan untuk membentuk karakter dan identitas 

generasi muda. 

Perkembangan globalisasi dan teknologi digital memberikan peluang yang besar bagi 

mahasiswa untuk memperoleh berbagai informasi dari seluruh dunia. Namun, perkembangan 

tersebut juga dapat menyebabkan semakin jauhnya generasi muda dari lingkungan budaya 

lokal apabila tidak diimbangi dengan penguatan kesadaran terhadap identitas budaya. 

Mahasiswa perlu memiliki kemampuan untuk memahami bahwa budaya lokal bukan sekadar 

warisan masa lalu, tetapi merupakan sumber pengetahuan yang relevan untuk kehidupan masa 

kini. 

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki 

ruang yang sangat luas untuk mengintegrasikan budaya lokal. IPS mempelajari manusia, 

masyarakat, lingkungan, interaksi sosial, sejarah, ekonomi, geografi, dan berbagai fenomena 

kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, budaya lokal dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

yang memungkinkan mahasiswa memahami konsep IPS secara lebih dekat dengan 

lingkungan kehidupannya. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan budaya dalam 

pendidikan adalah etnopedagogi. Etnopedagogi menempatkan pengetahuan, nilai, norma, 

pengalaman, dan kearifan lokal masyarakat sebagai bagian penting dalam proses pendidikan. 

Melalui etnopedagogi, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

konsep, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan 

mengapresiasi identitas budaya di lingkungan mereka. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar memiliki peran strategis 

karena mereka dipersiapkan sebagai calon pendidik sekolah dasar. Ketika mahasiswa 

memiliki pemahaman dan kepedulian terhadap budaya lokal, mereka diharapkan mampu 

mengembangkan pembelajaran yang lebih kontekstual ketika nantinya berada di sekolah. 

Pembelajaran IPS berbasis etnopedagogi dapat menjadi salah satu alternatif untuk menjadikan 
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budaya lokal sebagai sumber belajar yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Namun demikian, pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran belum selalu menjadi 

perhatian utama mahasiswa. Sebagian mahasiswa masih memandang pembelajaran IPS 

sebagai pembelajaran yang berorientasi pada buku teks dan penguasaan materi. Padahal, 

lingkungan sosial dan budaya di sekitar peserta didik dapat menjadi sumber pembelajaran 

yang kaya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan yang dapat meningkatkan wawasan 

dan kepedulian mahasiswa terhadap budaya lokal sekaligus memperkenalkan 

pemanfaatannya dalam pembelajaran IPS. Oleh karena itu, dilaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Mahasiswa melalui Penguatan 

Pembelajaran IPS Berbasis Etnopedagogi.” 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk membangun kesadaran 

mahasiswa bahwa pembelajaran IPS dapat digunakan sebagai media untuk mengenalkan, 

mempertahankan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya lokal. 

B. Permasalahan dan Solusi 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, permasalahan yang menjadi dasar kegiatan 

pengabdian adalah: 

1. Belum optimalnya pemahaman mahasiswa mengenai konsep etnopedagogi. 

2. Masih perlunya peningkatan kepedulian mahasiswa terhadap keberadaan budaya lokal. 

3. Belum optimalnya pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber pembelajaran IPS. 

4. Mahasiswa membutuhkan wawasan mengenai cara mengintegrasikan nilai budaya lokal 

ke dalam pembelajaran IPS. 

5. Diperlukan penguatan peran mahasiswa sebagai generasi muda dalam menjaga 

keberlanjutan budaya lokal. 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah penyelenggaraan sosialisasi 

pembelajaran IPS berbasis etnopedagogi kepada mahasiswa. Kegiatan dilakukan melalui 

penyampaian materi, diskusi interaktif, identifikasi budaya lokal, serta refleksi mahasiswa 

mengenai peran generasi muda dalam menjaga budaya. Materi diarahkan agar mahasiswa 

tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengidentifikasi berbagai 

budaya lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPS. 

Contoh budaya yang dapat dikaji meliputi: 

• tradisi dan upacara adat; 

• permainan tradisional; 

• kesenian daerah; 

• makanan tradisional; 
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• bahasa dan ungkapan lokal; 

• cerita rakyat; 

• sejarah lokal; 

• mata pencaharian masyarakat; 

• gotong royong; 

• nilai kebersamaan; 

• kearifan lokal dalam menjaga lingkungan. 

 

C. Tujuan 

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai konsep etnopedagogi. 

2. Meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap budaya lokal. 

3. Mengenalkan potensi budaya lokal sebagai sumber belajar IPS. 

4. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan nilai-nilai budaya lokal 

dengan pembelajaran IPS. 

5. Mendorong mahasiswa untuk berperan aktif dalam menjaga dan melestarikan budaya 

lokal. 

6. Membentuk calon pendidik yang mampu mengembangkan pembelajaran IPS secara 

kontekstual dan berbasis budaya. 

 

D. Metode Pengabdian 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan edukasi kepada mahasiswa dengan 

tema: “Pemberdayaan Mahasiswa melalui Penguatan Pembelajaran IPS Berbasis 

Etnopedagogi.” Sosialisasi dilaksanakan secara interaktif dengan mengombinasikan metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab, identifikasi budaya lokal, dan refleksi. 
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BAB II 

PELAKSANAAN 

A. Peserta 

Peserta kegiatan adalah mahasiswa dengan jumlah: 20 mahasiswa. Mahasiswa PGSD 

dipilih sebagai sasaran karena memiliki posisi strategis sebagai calon pendidik sekaligus 

generasi muda yang memiliki tanggung jawab dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal. 

B. Pelaksanaan Pengabdian 

Tahap 1. Persiapan 

Kegiatan persiapan meliputi: 

1. Menentukan tema dan sasaran kegiatan. 

2. Menentukan peserta sebanyak 30 mahasiswa. 

3. Menyiapkan materi sosialisasi. 

4. Menyiapkan instrumen evaluasi. 

5. Menyiapkan tempat dan perlengkapan kegiatan. 

6. Menyiapkan dokumentasi. 

Tahap 2. Pelaksanaan Sosialisasi 

Kegiatan inti terdiri atas: 

1. Pembukaan 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh tim pelaksana, penyampaian tujuan 

kegiatan, serta pengenalan tema. 

2. Penyampaian Materi 

Materi yang disampaikan meliputi: 

1. Pengertian dan konsep dasar etnopedagogi. 

2. Pentingnya budaya lokal bagi generasi muda. 

3. Hubungan budaya lokal dengan pembelajaran IPS. 

4. Budaya lokal sebagai sumber belajar. 

5. Contoh penerapan etnopedagogi dalam pembelajaran IPS. 

6. Peran mahasiswa sebagai agen pelestarian budaya. 

3. Diskusi Interaktif 

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan pengetahuan 

mengenai budaya lokal yang mereka kenal. 

4. Identifikasi Budaya Lokal 

Mahasiswa diarahkan untuk mengidentifikasi budaya lokal yang dapat dijadikan 

sumber pembelajaran IPS. 
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5. Refleksi 

Mahasiswa diminta menyampaikan pemahaman dan komitmen mereka setelah 

mengikuti kegiatan. 

C. Tempat 

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan di ruang kelas Perkuliahan PGSD. Ruangan 

dapat dikatakan layak dan nyaman karena dilengkapi LCD, mikrofon, sound system, meja, dan 

kursi yang memadai. 

D. Waktu 

Pengabdian masyarakat diselenggarakan pada tanggal 5 Desember 2023, dimulai 

pukul 10.00 WIB sampai dengan 12.00 WIB. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Mahasiswa 

melalui Penguatan Pembelajaran IPS Berbasis Etnopedagogi” dilaksanakan dalam bentuk 

sosialisasi kepada 30 mahasiswa di lingkungan kampus. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian pentingnya budaya lokal dalam kehidupan 

generasi muda. Mahasiswa diberikan pemahaman bahwa budaya tidak hanya berupa benda 

atau kesenian, tetapi juga mencakup nilai, norma, kebiasaan, pengetahuan, tradisi, bahasa, 

serta praktik sosial yang berkembang dalam masyarakat. Materi selanjutnya diarahkan pada 

pengenalan etnopedagogi sebagai pendekatan yang dapat menghubungkan pengetahuan lokal 

dengan proses pendidikan. Mahasiswa diberikan contoh bagaimana budaya lokal dapat 

menjadi sumber pembelajaran IPS yang kontekstual. 

Kegiatan berlangsung secara interaktif. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan berbagai budaya lokal yang mereka kenal dan mendiskusikan nilai-nilai yang 

terdapat di dalamnya. 

 

B. Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki ketertarikan terhadap 

pembelajaran yang mengangkat budaya lokal. Diskusi menunjukkan bahwa mahasiswa 

sebenarnya memiliki pengalaman dan pengetahuan mengenai budaya di lingkungan masing-

masing, tetapi belum seluruhnya memahami bahwa pengalaman tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber pembelajaran IPS. 

Melalui kegiatan sosialisasi, mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa budaya lokal 

dapat dikaitkan dengan berbagai konsep IPS, seperti interaksi sosial, keragaman sosial 

budaya, kegiatan ekonomi, sejarah, lingkungan, norma, nilai, dan kehidupan masyarakat. 

Kegiatan juga memberikan ruang kepada mahasiswa untuk melihat budaya lokal 

secara lebih kritis. Budaya tidak hanya dipandang sebagai sesuatu yang harus dilestarikan, 

tetapi juga sebagai sumber pengetahuan yang dapat digunakan untuk membangun 

pembelajaran yang lebih bermakna. 

 

C. Peningkatan Kepedulian Mahasiswa terhadap Budaya Lokal 

Salah satu tujuan utama kegiatan adalah meningkatkan kepedulian mahasiswa 
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terhadap budaya lokal. Kepedulian tersebut diarahkan pada tiga aspek. 

• Pertama, aspek pengetahuan. 

Mahasiswa memahami bahwa budaya lokal memiliki nilai pendidikan dan dapat digunakan 

sebagai sumber pembelajaran. 

• Kedua, aspek sikap. 

Mahasiswa diharapkan memiliki rasa menghargai dan bangga terhadap budaya lokal. 

Kesadaran tersebut penting karena mahasiswa merupakan bagian dari generasi yang akan 

berinteraksi langsung dengan peserta didik dan masyarakat. 

• Ketiga, aspek tindakan. 

Mahasiswa didorong untuk tidak berhenti pada pemahaman, tetapi mampu 

mengimplementasikan budaya lokal dalam kegiatan pendidikan, terutama ketika 

melaksanakan praktik mengajar atau menjadi guru nantinya. 

Dengan demikian, kegiatan ini menempatkan mahasiswa bukan hanya sebagai penerima 

informasi, tetapi sebagai calon agen pelestarian budaya dan calon pendidik yang mampu 

membawa budaya lokal ke dalam pembelajaran. 

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor Pendukung 

Beberapa faktor yang mendukung kegiatan adalah: 

1. Antusiasme mahasiswa dalam mengikuti kegiatan. 

2. Tema kegiatan sesuai dengan kebutuhan calon guru. 

3. Budaya lokal dekat dengan kehidupan mahasiswa. 

4. Dukungan lingkungan kampus. 

5. Materi mudah dikembangkan melalui pengalaman mahasiswa. 

Faktor Penghambat 

Beberapa kendala yang ditemukan antara lain: 

1. Pemahaman awal mahasiswa mengenai etnopedagogi masih beragam. 

2. Sebagian mahasiswa belum terbiasa mengidentifikasi budaya sebagai sumber belajar. 

3. Waktu sosialisasi terbatas sehingga belum seluruh budaya lokal dapat dibahas secara 

mendalam. 

4. Belum semua mahasiswa memiliki pengalaman dalam merancang pembelajaran 

berbasis budaya. 

Kendala tersebut dapat menjadi bahan evaluasi untuk kegiatan lanjutan berupa pelatihan atau 

pendampingan. 
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E. Keberlanjutan Program 

Kegiatan sosialisasi ini dirancang sebagai tahap awal pemberdayaan mahasiswa. Program 

selanjutnya dapat dikembangkan dalam bentuk: 

1. Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran IPS berbasis etnopedagogi. 

2. Pendampingan pembuatan media pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak berhenti pada kegiatan sosialisasi, tetapi 

dapat dilanjutkan menjadi program pemberdayaan mahasiswa yang berkelanjutan. 

 

F. Rekapitulasi anggaran 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Mahasiswa 

melalui Penguatan Pembelajaran IPS Berbasis Etnopedagogi” telah dirancang sebagai 

kegiatan sosialisasi yang melibatkan 20 mahasiswa di lingkungan kampus. Kegiatan ini 

memberikan penguatan pemahaman kepada mahasiswa mengenai pentingnya budaya lokal 

sebagai sumber belajar IPS sekaligus meningkatkan kesadaran bahwa mahasiswa memiliki 

peran penting dalam menjaga keberlanjutan budaya. Melalui pengenalan konsep 

etnopedagogi, diskusi, identifikasi budaya lokal, dan refleksi, mahasiswa didorong untuk 

melihat budaya bukan hanya sebagai warisan yang perlu dilestarikan, tetapi juga sebagai 

sumber pengetahuan yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPS. Kegiatan ini 

diharapkan menjadi langkah awal bagi terbentuknya mahasiswa yang memiliki kepedulian 

terhadap budaya lokal dan mampu mengembangkan pembelajaran IPS yang kontekstual, 

bermakna, serta berakar pada kehidupan masyarakat. 

B. Saran 

 Kegiatan serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan melalui pelatihan dan 

pendampingan mahasiswa dalam menyusun perangkat pembelajaran IPS berbasis 

etnopedagogi. Selain itu, mahasiswa perlu diberikan kesempatan untuk melakukan praktik 

langsung di sekolah agar mampu mengimplementasikan budaya lokal sebagai sumber belajar 

secara nyata.
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